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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan  
evaluasi pembelajaran membaca permulaan di Kelas 1, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembelajaran membaca permulaan di Kelas 1 Sekolah Dasar di 
Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan secara interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Perencanaan 
pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan oleh guru meliputi silabus, prota, promes, dan RPP. 2) 
Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di kelas 1 dilakukan dengan cara 
menerapkan metode pembelajaran yang cenderung konvensional yaitu metode 
ceramah. 3) Evaluasi pembelajaran membaca permulaan dengan menerapkan 
penilaian tes maupun nontes untuk mengukur tingkat kemampuan membaca 
permulaan siswa yang dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan oleh 
guru. 4) Faktor pendukung dalam pembelajaran membaca permulaan di Gugus 
Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta yaitu: (1) tersedianya 
perpustakaan yang memadai, (2) guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
membaca, (3) guru menggunakan proses pembelajaran yang menarik, dan (4) 
bahan bacaan yang cukup. Kendala-kendala yang dialami guru dalam 
pembelajaran membaca permulaan antara lain: jumlah siswa yang terlalu banyak, 
waktu yang terbatas mengakibatkan materi yang telah ditentukan tidak dapat 
tersampaikan dengan baik dan efektif, kurangnya kemampuan guru menerapkan 
metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, kurangnya perhatian orang 
tua terhadap pendidikan anak, nilai input siswa rendah, dan sarana yang minim. 
 




This study aims to describe the planning, implementation, and evaluation of early 
reading learning in first grade, and supporting and inhibiting factors in the 
beginning reading learning in first grade of elementary school in Gugus Bima 
UPTD Dikpora Serengan Sub district of Surakarta City. The type of this research 
is qualitative research with ethnography design. Data collection techniques used 
interview techniques, observation and documentation. The technique of data 
analysis is done interactively. The results of this study indicate: 1) Learning 
planning used as a reference in the implementation of early reading learning by 
teachers include syllabus, annual program, semester program, and lesson plan. 2) 
Implementation of beginning reading learning in first grade is done by applying 
the methods of learning that tend to be conventional lecture method. 3) Beginning 
reading learning evaluation by applying test and non-test assessments to measure 
students' reading ability level which is done continually and continuously by 
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teachers. 4) Supporting factors in beginning reading learning in Gugus Bima 
UPTD Dikpora Serengan Sub district of Surakarta City are: (1) availability of 
adequate library, (2) teachers motivate students to read, (3) teachers use an 
interesting learning process, and (4) sufficient reading material. Constraints 
experienced by teachers in beginning reading learning includes: too many 
students, limited time resulting in material that has been determined can not be 
conveyed properly and effectively, lack of teachers' ability to apply more creative 
and innovative learning methods, the lack of attention of parents to the education 
of children, the value of student input is low, and facilities are minimal. 
 
Keywords: management, learning, beginning reading. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa 
sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik 
(Andayani, 2015: 16). Dalam kondisi normal, pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan tersebut akan berjalan lancar. Artinya, siswa dengan mudah 
memahami sesuatu yang mereka pelajari dalam kegiatan membaca. Namun, tidak 
jarang ditemui berbagai permasalahan dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Sebagian siswa telah lancar dan tidak mengalami hambatan dalam belajar 
membaca tetapi sebagian lainnya belum bahkan tidak dapat atau tidak mampu 
membaca. 
Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan 
baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang 
menyenangkan. Suasana belajar harus dapat diciptakan melalui kegiatan 
permainan bahasa dalam pembelajaran membaca. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik anak yang masih senang bermain. 
Pembelajaran membaca permulaan di lingkungan Gugus Bima UPTD 
Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta menjadi bagian dalam 
penyelenggaraan kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 bagi guru di 
lingkungan Gugus Bima masih diasumsikan sebagai pedoman pembelajaran yang 
baru. Ada perbedaan asumsi masing-masing guru terhadap materi pelajaran yang 
dikemas dalam bentuk tematik. Hal inilah yang menjadi alasan menarik dalam 
penelitian ini sehingga penggunaan kurikulum 2013 sebagai kurikulum baru dapat 
dilangsungkan dengan baik dan lancar. 
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Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran membaca permulaan di Kelas 1, serta 
faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran membaca permulaan di 
Kelas 1 SD di Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta. 
 
2.  METODE  
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian formatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan etnografi yang pada dasarnya merupakan bidang yang 
sangat luas dengan variasinya sangat besar dari praktisi dan metode. Pendekatan 
etnografi secara umum adalah pengamatan berperan serta sebagai bagian dari 
penelitian lapangan (Moleong, 2016: 26). 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar di Gugus Bima UPTD Dikpora 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta pada bulan Oktober 2017 sampai dengan 
bulan Desember 2017. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif yang terdiri dari empat 
komponen pokok yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dengan 
verifikasinya. Selanjutnya dalam menguji keabsahan data dalam penelitian ini 
mengarah pada triangulasi sumber, yaitu guru dan kepala sekolah. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas 1 Sekolah 
Dasar di Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta 
Perencanaan pembelajaran membaca permulaan di kelas 1 diawali dengan 
membuat perangkat pembelajaran terlebih dahulu sesuai dengan kurikulum yang 
diterapkan di sekolah yaitu KTSP. Dalam menjabarkan kurikulum, guru dapat 
melakukannya sendiri. Namun, apabila guru kesulitan penjabaran dapat dilakukan 
secara berkelompok dalam forum KKG (Kelompok Kerja Guru). Hasil penjabaran 
yang telah dilakukan dijadikan sebagai acuan pokok untuk membuat perencanaan 
perangkat pembelajaran yang meliputi program tahunan, program semester, 
silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).Penyiapan perencanaan 
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perangkat pembelajaran secara umum sama dengan penyiapan perencanaan 
materi-materi pembelajaran yang lain. Ada perencanaan pembelajaran khusus 
yang membedakan dengan perencanaan pembelajaran membaca permulaan yaitu 
sebagaimana karakteristik membaca permulaan itu sendiri. Membaca permulaan 
dikenal sebagai pembelajaran yang diselenggarakan di kelas awal dengan materi 
pengenalan huruf-huruf, suku kata, dan kalimat sederhana. Perencanaan inilah 
yang kemudian menjadi spesial dalam perencanaan pembelajaran membaca 
permulaan. Penelitian dari Aziz (2016) menunjukkan pembelajaran membaca 
permulaan penting karena menjadi dasar bagi pelaksanaan pembelajaran di tingkat 
selanjutnya. Latar belakang, tujuan, dan perencanaan pembelajaran membaca 
permulaan selaras dengan visi misi sekolah. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran membaca permulaan harus disesuaikan 
dengan visi misi sekolah. 
Langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran adalah menyusun 
silabus. Hasil wawancara menunjukkan bahwa silabus yang digunakan oleh guru 
Sri Handayani merupakan silabus yang diberikan oleh BSNP. Dengan demikian, 
guru Sri Handayani tidak membuat sendiri silabusnya. Di samping itu, silabus 
yang digunakannya tersebut adalah silabus yang sudah tidak up date lagi. Artinya, 
silabus tersebut dikeluarkan pada tahun 2007. Setelah guru mampu memahami 
silabus, langkah selanjutnya adalah guru membuat perencanaan pembelajaran, 
meliputi program tahunan, program semester, dan RPP.Prota dan promes yang 
digunakan oleh guru Sri Handayani juga telah dibuat sendiri olehnya dan bukan 
merupakan produk KKG. Prota dan promes yang digunakan oleh guru Sri 
Handayani merupakan hasil buatannya sendiri yang berpedoman pada silabus 
BSNP. Prota dan promes tersebut dikembangkan sendiri oleh guru Sri Handayani 
yang disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kondisi siswa. Selain mengacu pada 
silabus BSNP, dalam membuat promes guru Sri Handayani juga mengacu pada 
sumber lain yaitu buku panduan belajar dari CV Teguh Karya.Selain prota dan 
promes, guru juga harus membuat RPP. Hal ini sebagaimana yang disampaikan 
oleh Sari (2014: 647) bahwa sebelum memulai pembelajaran guru menyiapkan 
RPP yang dibuat secara klasikal, kemudian menyiapkan media yang bisa dipakai 
yang ada di sekolah, kemudian metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
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metode ceramah, tanya jawab dan penugasan, juga diberikan secara merata pada 
seluruh siswa termasuk anak kesulitan membaca tentang evaluasi, evaluasi yang 
dirancang oleh guru pada RPP tersebut dibuat untuk seluruh siswa tanpa 
memperhatikan setiap karakteristik dari individu siswa, termasuk siswa kesulitan 
membaca dan juga pemberiannya pun dilakukan secara merata pada seluruh siswa 
di kelas. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah membuat sendiri RPP 
yang digunakannya. Dengan demikian, guru telah melaksanakan perencanaan 
sesuai dengan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Pengamatan terhadap 
dokumen perencanaan guru menghasilkan temuan bahwa guru telah membuat 
RPP dengan baik dan dengan perencanaan yang matang. RPP yang dibuat oleh 
guru sudah mencakup empat aspek keterampilan berbahasa yang ada. Selain itu, 
RPP yang dibuat oleh guru telah memenuhi komponen pokok yang ditetapkan 
dalam kurikulum, yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, 
media, dan sumber pembelajaran serta komponen evaluasi. 
Komponen materi pembelajaran juga telah dirumuskan dalam rencana 
pembelajaran oleh guru Sri Handayani. Komponen materi dalam RPP dituliskan 
beserta rinciannya bukan hanya poin-poinnya saja. Materi yang dipilih oleh guru 
Sri Handayani juga telah sesuai dengan kompetensi dasarnya. Misalnya, dalam 
kompetensi dasar mendeklamasikan puisi anak dengan lafal dan intonasi yang 
sesuai guru menggunakan materi berupa puisi anak. Dalam RPP tersebut. guru 
menuliskan puisi anak yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran. 
Pemilihan materi pembelajaran menjadi komponen yang penting, hal ini seperti 
yang disampaikan oleh Montero, dkk. (2014) dalam penelitiannya bahwa 
pengajaran membaca permulaan terfokus pada penggunaan bacaan terpandu 
dengan teks informasi yang diarahkan. Dengan menggunakan teks-teks ini dengan 
siswa dalam lingkungan pengajaran keaksaraan yang mendukung, intelek siswa 
dirangsang, pengetahuan latar belakang mereka diaktifkan, mereka memperoleh 
kosa kata spesifik, dan belajar untuk menjadi pembaca yang lebih strategis. 
Komponen media juga telah direncanakan oleh guru Sri Handayani dalam 
RPP. Namun, untuk kompetensi dasar mendeklamasikan puisi anak dengan lafal 
dan intonasi yang sesuai guru hanya menggunakan satu media saja yaitu tulisan 
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puisi anak. Dalam kurikulum, guru dituntut untuk berinovasi dalam menggunakan 
media. Untuk kompetensi dasar tersebut, guru bisa menggunakan media VCD 
ataupun LCD untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran agar lebih efektif dan 
tujuan dapat tercapai dengan optimal.Sumber bahan yang akan digunakan oleh 
guru sebagai panduan dalam mengajar juga telah dicantumkan dalam RPP. 
Sumber bahan yang digunakan tidak hanya dari satu buku saja, namun rata-rata 
guru telah menggunakan lebih dari tiga sumber. McGeown, dkk. (2012) 
menyatakan bahwa kesuksesan membaca permulaan dengan pendekatan eklektik, 
di sisi lain didukung oleh pengetahuan kosakata, karena sebagian besar 
pembelajaran kata permulaan anak dilakukan melalui buku-buku besar dan 
aktivitas cerita. Oleh karena itu, sumber bahan yang dimiliki guru juga iktu 
berperan dalam kesuksesan pembelajaran membaca permulaan. Guru juga telah 
merencanakan kegiatan pembelajaran atau skenario pembelajarannya. Kegiatan 
pembelajaran yang direncanakan guru terdiri atas empat tahap, yaitu tahap 
persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.Selain silabus, prota, 
promes, dan RPP, guru juga telah membuat perencanaan tentang pencatatan hasil 
nilai siswa yang berupa buku daftar nilai siswa. Selain itu, guru juga telah 
membuat buku daftar hadir siswa atau presensi dan buku agenda mengajar. 
Dengan adanya catatan mengenai kehadiran siswa, guru dapat memantau 
kerajinan dan semangat setiap siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Buku agenda digunakan untuk mencatat aktivitas pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru setiap harinya. Dengan buku tersebut, guru dapat melihat 
hal-hal dan materi-materi yang telah disampaikan kepada siswa. 
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas 1 Sekolah 
Dasar di Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta 
Bertolak dari hasil pengamatan, dalam kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan yang dilakukan oleh guru Sri Handayani sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang jelas. Hal tersebut tercermin dalam standar kompetensi. Dalam 
melaksanakan pembelajaran guru sudah memiliki standar kompetensi dan 
merencanakan standar atau indikator-indikator yang harus dicapai oleh siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari RPP yang dibuat oleh guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran. 
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Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa tampak ramai namun dalam 
arti ramai merespon pelajaran yang diberikan oleh guru. Tugas guru sebagai 
pembimbing telah dilaksanakan dengan baik oleh guru Sri Handayani. Selain 
membimbing siswa, guru juga sering memberikan nasihat kepada siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam catatan lapangan hasil pengamatan. Guru Sri 
Handayani juga telah melaksanakan perannya sebagai pelatih. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru dengan sabar dan telaten melatih siswa belajar membaca. 
Dengan peran guru tersebut, siswa memperoleh keterampilan yang paling penting 
yaitu membaca. Vadasy (2011) menyampaikan pendidik dapat secara efektif 
menjangkau sejumlah besar siswa yang berisiko mengalami kegagalan membaca. 
Pelatihan dalam pengajaran berbasis penelitian yang efektif dan kurikulum yang 
dirancang dengan baik, pendidik dapat membantu mempercepat keterampilan 
membaca awal yang kritis bagi pembaca yang sedang berjuang.  
3.2.1 Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran membaca 
permulaan tersebut sudah tepat dan sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
kurikulum. Guru sudah mampu memilih materi dengan tepat, menarik, dan praktis 
baik materi yang diambil dari buku panduan maupun materi yang dicarinya 
sendiri dari sumber lain. Selain itu, materi-materi tersebut sangat relevan dengan 
kebutuhan dan tingkat siswa karena berupa hal-hal yang tidak jauh dengan 
kehidupan siswa. Dengan materi yang dipilihnya tersebut, guru mampu membawa 
siswa belajar membaca serta tidak ketinggalan pula dua keterampilan berbahasa 
lainnya, yaitu mendengarkan dan berbicara. 
3.2.2 Metode Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran guru masih menggunakan metode yang 
konvensional. Guru bisa memilih beberapa metode pembelajaran konvensional 
untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan. Metode-metode 
tersebut di antaranya adalah metode eja, metode kata lembaga, metode global, dan 
metode SAS. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Halimah 
(2014) bahwa dalam pelaksanaan pembelajarannya, dikenal bermacam-macam 
metode pembelajaran MMP, yakni metode eja, metode bunyi, metode suku kata 
(silabel), metode kata (lembaga kata), metode global, dan metode SAS. 
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3.2.3 Media Pembelajaran 
Media yang dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar sangat 
diperlukan dalam pembelajaran membaca permulaan. Media diperlukan untuk 
mempermudah pemahaman siswa dalam bermain kata-kata. Media yang dianggap 
paling cocok untuk siswa dalam menyusun kalimat/kata menggunakan kartu 
huruf/kartu kata. Selain itu, juga diperlukan gambar-gambar benda yang dapat 
membantu daya pikir anak dalam membaca dengan melihat pada gambar. Sejalan 
dengan penelitian dari Irdawati, dkk. (2015) yang menyatakan bahwa melalui 
media gambar kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 dapat 
ditingkatkan.Guru belum pernah menggunakan media lain selain media gambar 
dengan alasan belum tersedia fasilitas untuk media-media seperti VCD ataupun 
LCD. Padahal, penggunaan multimedia tersebut sangat bermanfaat bagi siswa 
untuk mempermudah memahami materi, hal ini seperti yang dijelaskan oleh 
Isnaini (2017) bahwa pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif 
berpengaruh terhadap ketrampilan membaca permulaan. Terbukti penggunaan 
multimedia interaktif dalam menyelesaikan soal membaca permulaan sangat 
mudah dipahami siswa, siswa dapat melihat dan mendengarkan langsung karena 
multimedia menyajikan gambar bergerak dan suara yang seolah mengajak. 
3.3 Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas 1 Sekolah Dasar 
di Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta 
Pengamatan yang peneliti lakukan menghasilkan temuan bahwa dalam 
mengukur tingkat kemampuan membaca permulaan siswa, Sriyatin telah 
menerapkan penilaian dengan tes maupun nontes. Penilaian tes dilakukan dengan 
memberikan soal kepada siswa yang dilakukan dalam setiap ulangan harian. 
Ulangan harian dilaksanakan setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar. Selain 
ulangan harian, nilai kemampuan tes siswa juga diambil dari nilai tugas, ulangan 
tengah semester dan ulangan semester atau ulangan umum bersama. Penilaian 
nontes diperolah guru dengan cara menilai perbuatan, sikap, dan praktik. 
Pengamatan di lapangan menghasilkan temuan bahwa guru mengevaluasi 
kemampuan siswa dalam mendeklamasikan puisi dengan cara menyuruh beberapa 
siswa maju ke depan kelas untuk membaca puisi anak dengan suara nyaring. 
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Sementara dari hasil wawancara menghasilkan informasi bahwa hal-hal yang 
diperhatikan oleh guru pada saat memberikan penilaian kemampuan membaca 
siswa adalah kejelasan suara siswa dalam menyuarakan tulisan, kelancaran 
membaca, kejelasan intonasi, dan kejelasan lafal. Selain itu, guru juga menilai 
kemampuan pemahaman siswa terhadap isi bacaan dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan tersebut. Dengan demikian, langkah 
dalam mengevaluasi kemampuan membaca yang dilakukan oleh guru sudah tepat. 
Hal tersebut telah sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sari (2014) 
bahwa bentuk kegiatan evaluasi yaitu guru menuliskan soal esai di papan tulis 
kemudian semua murid diminta untuk mengerjakannya, dan disini peneliti melihat 
pada anak kesulitan membaca di kelas ini, siswa kesulitan membaca tampak 
hanya menyalin kembali soal yang ditulis oleh guru di depan kelas tanpa ada 
jawabannya. Dengan cara tersebut, guru dapat menilai kemampuan siswa yang 
membaca puisi tersebut di depan kelas. Penilaian membaca tidak dapat dilakukan 
dalam satu pertemuan saja. Artinya, dalam satu kali pertemuan tidak seluruh siswa 
dapat dinilai kemampuan membacanya. Penilaian kemampuan membaca juga bisa 
dilakukan dalam semua mata pelajaran selain bahasa Indonesia karena pada 
dasarnya semua mata pelajaran berhubungan dengan membaca. Jadi, siswa yang 
belum memperoleh kesempatan untuk dinilai kemampuan membacanya pada satu 
kegiatan pembelajaran bisa dilanjutkan pada kegiatan pembelajaran untuk mata 
pelajaran selanjutnya. Dengan demikian, penilaian kemampuan membaca dapat 
dilakukan kepada seluruh siswa. 
3.4 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan di Kelas 1 Sekolah Dasar di Gugus Bima UPTD Dikpora 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung dalam 
pembelajaran membaca permulaan di Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan 
Serengan Kota Surakarta yaitu: (1) tersedianya perpustakaan yang memadai, (2) 
guru memberi motivasi kepada siswa untuk membaca, (3) guru menggunakan 
proses pembelajaran yang menarik, dan (4) bahan bacaan yang cukup.Faktor 
pendukung dalam membaca permulaan berdasarkan wawancara adalah 
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tersedianya perpustakaan yang memadai. Hal ini dibuktikan dengan tersedianya 
berbagai macam buku bacaan atau dongeng yang dapat dibaca dan dipinjam oleh 
murid sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca murid kelas I SD. Dari 
temuan tersebut, dapat diketahui minat membaca murid kelas I SD sudah cukup 
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa murid yang mengunjungi 
perpustakaan untuk meminjam buku atau membaca buku pada saat jam istirahat. 
Temuan tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Aziz (2016) 
dimana pembelajaran membaca permulaan terkendala oleh belum adanya ruang 
perpustakaan. 
Faktor pendukung selanjutnya adalah guru memberikan dorongan kepada 
murid untuk meningkatkan motivasi membaca. Salah satunya dengan cara guru 
memberikan dorongan murid pergi ke perpustakaan pada saat jam istirahat untuk 
meminjam buku yang murid sukai. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Vadasy 
(2011) bahwa guru professional dapat membantu mempercepat keterampilan 
membaca awal yang kritis bagi pembaca yang sedang berjuang. Bahan bacaan 
yang terdapat di perpustakaan cukup memadai hal ini terlihat bahwa pada saat 
peneliti melakukan observasi terdapat banyak buku cerita atau dongeng.  
Peneliti juga mengamati kegiatan murid pada saat mengunjungi 
perpustakaan murid lebih banyak membaca atau meminjam buku cerita atau 
dongeng. Hal ini sejalan dengan penelitian dari McGeown, dkk. (2012) bahwa 
kesuksesan membaca permulaan dengan didukung oleh pengetahuan kosakata, 
karena sebagian besar pembelajaran kata permulaan anak dilakukan melalui buku-
buku besar dan aktivitas cerita. 
Hambatan yang dialami oleh guru Kelas 1 Sekolah Dasar di Gugus Bima 
UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta dalam pembelajaran 
membaca permulaan bersumber dari guru, siswa, orang tua siswa, keterbatasan 
waktu, dan kurangnya sarana prasarana. Berdasar hasil pengamatan di salah satu 
kelas sekolah dasar, dapat dilihat guru memiliki hambatan yang disebabkan oleh 
besarnya jumlah siswa, yakni 40 anak. Selain itu, dalam wawancara guru juga 
menuturkan bahwa kendala utama yang dihadapi guru adalah masalah jumlah 
siswa ini. Akibat jumlah siswa yang terlalu banyak, guru tidak dapat membagi 
perhatian secara menyeluruh. Guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas. 
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Dengan demikian, sering terjadi suasana yang ramai dan banyak anak yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran. Suasana kelas yang 
tidak kondusif mengakibatkan proses pembelajaran tidak berlangsung efektif. 
Kendala kedua yaitu terbatasnya waktu. Guru Kelas 1 Sekolah Dasar di 
Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta merasa waktu 
yang ditetapkan untuk melaksanakan pembelajaran masih sangat terbatas dan 
belum cukup untuk mengajarkan materi yang telah ditetapkan dalam silabus. 
Kendala ketiga, yakni kurangnya kemampuan guru menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Sampai saat ini, guru masih 
menggunakan metode konvensional dengan porsi ceramah yang mendominasi 
pembelajaran. Guru belum menemukan metode lain yang ia anggap lebih tepat 
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan belum mampu diajak belajar 
dengan metode pembelajaran lain, seperti diskusi dan bermain karena peran guru 
masih sangat dibutuhkan oleh siswa. Siswa belum mampu belajar sendiri tanpa 
bimbingan dari guru. 
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru Kelas 1 Sekolah Dasar di 
Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta masih terkesan 
monoton. Metode yang monoton tersebut mengakibatkan siswa menjadi bosan 
karena tidak pernah mendapat suasana yang berbeda dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru selalu mengajarkan 
kemampuan siswa untuk belajar membaca dengan cara menirukan ucapan guru. 
Dalam kegiatan tersebut terlihat beberapa siswa sering gaduh dan kurang tertarik 
untuk menirukan ucapan guru. Penelitian yang dilakukan Tyler, dkk. (2015) 
mengembangkan metode pembelajaran HER (Headsprout® Early Reading). 
Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa menggunakan Pembacaan 
Permulaan Headsprout® (Headsprout® Early Reading; HER) sebagai pengajaran 
membaca tambahan untuk pembaca permulaan dapat memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan membaca. 
Kendala keempat berasal dari orang tua siswa. Berdasarkan penuturan dari 
guru dalam wawancara dikemukakan bahwa sebagian besar orang tua kurang 
memperhatikan prestasi belajar siswa sehingga sering terjadi siswa tidak 
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mengerjakan tugas rumah dan tidak membawa peralatan dengan lengkap ke 
sekolah. Keadaan yang demikian tentu saja akan sangat berpengaruh terhadap 
prestasi siswa. Tugas rumah diberikan oleh guru dengan tujuan agar anak mau 
belajar dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari di sekolah. Namun, 
karena orang tua tidak mengingatkan anak untuk belajar, anak jadi tidak 
mengerjakan PR sehingga mendapat hukuman dari guru dan mendapatkan nilai 
yang kurang baik. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Chansa-Kabali 
dan Westerholm (2014) yang menyimpulkan sikap membaca orang tua dan 
lingkungan literasi keluarga secara signifikan memprediksi kemampuan membaca 
permulaan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan elemen 
penting dalam proses belajar membaca anak. Keluarga tersebut harus dimasukkan 
lebih eksplisit dalam agenda pendidikan anak-anak. Hal ini dapat dicapai dengan 
meningkatkan kesadaran akan kontribusi signifikan yang dapat dilakukan 
keluarga dalam proses pembelajaran. 
Kendala yang kelima adalah nilai input atau masukan siswa yang rendah. 
Bertolak dari masalah tersebut guru dituntut untuk bekerja keras menggali potensi 
siswa dan menanaman berbagai keterampilan, terutama membaca. Usaha keras 
guru tersebut diharapkan nantinya dapat menghasilkan nilai output yang 
memuaskan dan mampu bersaing dengan sekolah lain yang nilai input para 
siswanya lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Amendum, dkk. (2011) 
menunjukkan usaha yang dilakukan guru agar dapat meningkatkan nilai input 
siswa dalam pembelajaran membaca dengan melakukan intervensi. Guru 
menggunakan strategi intervensi membaca yang ditargetkan untuk mengajarkan 
banyak aspek membaca termasuk kesadaran fonemik, pengetahuan fonetik, kosa 
kata, pengaruh, dan pemahaman dengan menyeimbangkan setiap sesi di antara 
tiga kegiatan utama - membaca ulang untuk kefasihan, kata kerja, dan bacaan 
lisan terpimpin.Kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran membaca 
permulaan juga merupakan kendala yang tidak dapat diabaikan. Sarana dan 
prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran tersebut hanya perpustakaan. 
Dengan media yang terbatas, guru menjadi tidak dapat berinovasi dalam 
menyampaikan materi. Selain itu, tidak adanya media yang menunjang 
pembelajaran juga dapat memperlambat proses penyampaian materi. Dalam 
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pembelajaran, media yang sering digunakan oleh guru adalah media gambar saja. 
Guru belum pernah menggunakan media lain yang dapat menunjang proses 
pembelajaran seperti multimedia LCD dan VCD, dimana multimedia tersebut 
memiliki manfaat dalam memperlancar proses pembelajaran membaca permulaan. 
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnaini (2017) menunjukkan 
pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif berpengaruh terhadap 
ketrampilan membaca permulaan. Terbukti penggunaan multimedia interaktif 
dalam menyelesaikan soal membaca permulaan sangat mudah dipahami siswa, 
siswa dapat melihat dan mendengarkan langsung karena multimedia menyajikan 
gambar bergerak dan suara yang seolah mengajak. 
 
4.  PENUTUP 
Guru kelas 1 di Gugus Bima UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta 
telah memiliki perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang 
digunakan sebagai acuan dalam melaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
oleh guru meliputi silabus, prota, promes, dan RPP. Silabus yang dimiliki oleh 
guru merupakan produk dari BSNP yang dibuat pada tahun 2007. Prota dan 
promes telah dibuat sendiri oleh guru, namun masih berpedoman pada silabus dari 
BSNP. Padahal, dalam kurikulum guru dituntut untuk membuat sendiri semua 
komponen perencanaan pembelajaran dan disesuaikan dengan karakteristik 
masyarakat, sekolah, dan peserta didik.  
Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di kelas 1 di Gugus Bima 
UPTD Dikpora Kecamatan Serengan Kota Surakarta dilakukan dengan cara 
menerapkan metode pembelajaran yang cenderung konvensional. Metode 
ceramah masih mendominasi setiap kegiatan pembelajaran. Guru belum pernah 
mencoba menerapkan metode lain yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa. 
Pemilihan materi pembelajaran masih bersumber dari buku teks sehingga materi 
pembelajaran kurang variatif. Media pembelajaran yang digunakan sangat 
monoton. Guru hanya mengandalkan media gambar saja untuk menyampaikan 
materi dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Evaluasi pembelajaran membaca permulaan dengan menerapkan penilaian 
tes maupun nontes untuk mengukur tingkat kemampuan membaca permulaan 
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siswa. Penilaian tes dilakukan dengan memberikan soal kepada siswa yang 
dilakukan dalam setiap ulangan harian. Ulangan harian dilaksanakan setelah 
menyelesaikan satu kompetensi dasar. Selain ulangan harian, nilai kemampuan tes 
siswa juga diambil dari nilai tugas, ulangan tengah semester dan ulangan semester 
atau ulangan umum bersama. Penilaian nontes diperoleh guru dengan cara menilai 
perbuatan, sikap, dan praktik. Evaluasi keterampilan membaca dilakukan dengan 
menyuruh siswa secara bergantian untuk membaca bacaan sederhana di depan 
keras dengan nyaring. Penilaian dilakukan setiap hari sehingga guru dapat 
memantau peningkatan kemampuan membaca siswa secara berkesinambungan. 
Evaluasi keterampilan permulaan juga dilakukan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan oleh guru. Guru selalu menilai hasil tulisan siswa pada akhir 
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru telah 
melaksanakan penilaian secara terpadu dan berkesinambungan.Faktor pendukung 
dalam pembelajaran membaca permulaan di Gugus Bima UPTD Dikpora 
Kecamatan Serengan Kota Surakarta yaitu: (1) tersedianya perpustakaan yang 
memadai, (2) guru memberi motivasi kepada siswa untuk membaca, (3) guru 
menggunakan proses pembelajaran yang menarik, dan (4) bahan bacaan yang 
cukup. Kendala-kendala yang dialami guru dalam pembelajaran membaca 
permulaan antara lain: jumlah siswa yang terlalu banyak, waktu yang terbatas 
mengakibatkan materi yang telah ditentukan tidak dapat tersampaikan dengan 
baik dan efektif, kurangnya kemampuan guru menerapkan metode pembelajaran 
yang lebih kreatif dan inovatif, kurangnya perhatian orang tua terhadap 
pendidikan anak, nilai input siswa rendah, dan sarana yang minim. 
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